LAMPIRAN 1

Pedoman Wawancar a

Pedoman Wawancar a kepada Direktur Balai L elang Swasta Online

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)
9)

Mengapa sekarang ini hanya sedikit Balai Lelang stavanline yang masih
melakukan lelang?

Bagaimana dengan pajak-pajak atau biaya-biaya yaegberatkan Balai
Lelang Swastanline?

Bagaimana dengan hambatan lainnya?

Apakah Peranan Balai Lelang Swastdine dalam perpajakan?
Barang-barang apa yang sudah pernah di lelangusg@eaan ini?

Apa kunci sukses perusahaan Bapak sehingga mamiaide di dalam kondisi
berkurangnya Balai Lelang Swastaline bahkan banyak juga yang mati?
Faktor-faktor = pendukung apakah yang membantu kebgam Bisnis
pelelangan?

Apakah tanggungjawab Balai Lelang Swasténe dalam pelaksanaan lelang?
Bagaimana cara mengetahui barang yang dilelank tiamasalah secara

hukum?

10) Siapakah yang menjadi saingan Balai Lelang Sw@stme?

11) Apa saran Bapak supaya Balai Lelang Swasiae bisa lebih maju dan tetap

eksis?

12) Apakah tips-tips yang bisa Bapak berikan kepada pelaku lelang yaitu

Pembeli dan Penjual sebelum melakukan transakd®atki Lelang Swasta

online?
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Pedoman Wawancar a kepada Pejabat Direktorat Jenderal Pajak

1) Bagaimana proses perumusan kebijakan perpaja&arbdP?

2) Bagaimana peran DJP dalam perumusan kebijakanjpkapaersebut?

3) Bagaimana sebenarnya peran pihak internal danrekktdalam perumusan
kebijakan perpajakan?

4) Mengapa di dalam sistem perpajakan di IndonesiaDBjEn yang tingkatnya
jauh di bawah Undang-undang bisa melewati kekuagaag ada di Undang-
undang itu sendiri? Bagaimana pendapat Bapak?

5) Menurut anda apakah pembebanan pajak pada madyswakds memenuhi asas

keadilan?

Aspek perpajakan..., Devy Siswandayani, FISIP Ul, 2008



LAMPIRAN 2

Hasi| Wawancar a

Direktur Balai Lelang Swasta Online, wawancara dilakukan secara tidak

langsung (chatting) di bulan Maret 2008 dan dilanjutkan di rumah
kediamannya di Cinere (14 Juli 2008)

1)

2)

M engapa sekarang ini hanya sedikit Balai L elang Swasta online yang
masih melakukan lelang?

Di negara kita, bisnis lelang saat ini belum teed®asi dengan baik,
kurangnya promosi mengenai Balai Lelang Swastaniasyarakat
sehingga masyarakat ragu dan takut untuk mencobgeledengan cara
lelang, selain itu sedikit orang yang bisa mengganakomputer atau
jaringan internet sehingga mereka menganggap tigakgkin bisa ikut

lelang dengan ca@nline

Bagaimana dengan pajak-pajak atau biaya-biaya yang memberatkan
Balai L elang Swasta online?

Menurut saya, pajak-pajak yang ada sekarang sudgdr.wCuma yang
saya sayangkan, adanya hambatan-hambatan justroedalator lelang
itu sendiri. Regulator menjadi pengambil kebijaksekaligus sebagai
pelaksana lelang. Ini yang tumpang tindih yang ménikan persaingan

yang tidak sehat dengan Balai Lelang Swasta online.

3) Bagaimana dengan hambatan lainnya?
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4)

5)

Adanya permintaan jadwal lelang dan rekomendaantelJustru hal yang
sepele-sepele itu yang menghambat pelaksanaang I&arena tidak

efisien.

Apakah Peranan Balai L elang Swasta online dalam perpajakan?

BLS berperan meningkatkan kepatuhan perpajateencompliancgyaitu

dengan memperhatikan/mengawasi kelengkapan dokunpatunasan

pajak penghasilan dari penjual yaitu BPHTB (fotmpikSurat Setoran

Pajak dan menunjukkan aslinya) sebelum menandataRgsalah Lelang.

Dari sisi PPN, BLS mengawasi dan mengurangi resgt@adinya Tax

evasionserta untuk meningkatkan kepatuhan, yaitu dengangawasi

penerbitan Faktur Pajak yang diberikan penjual #apaembeli dengan

cara:

 Pada saat sebelum dilaksanakan lelang (pra-leleB@gi Lelang
Swasta melengkapi dokumen mengenai identitas aer{<iTP),
Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Nomor PengukuhangBsaha
Kena Pajak (NPPKP). Balai Lelang harus mengece#ldsgn alamat
PKP/ sesuai dengan pengukuhan, kegiatan PKP adaedsaai dengan
pengukuhan, WP melakukan kegiatan sebagai PKP aesud
dikukuhkan sebagai PKP.

» Pada saat pasca lelang, Balai Lelang Swasta melakogmeriksaan
fisik Faktur Pajak apakah sudah diisi dengan bdaarlengkap sesuai

dengan ketentuan Faktur Pajak Standar.
Barang-barang apa yang sudah pernah di lelang di perusahaan ini?

Sampai kini, perusahaan sudah melelang bermacamamibarang antara

lain barang seni (patung dan lukisan), peralatsaat terbang, properti,
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6)

mobil, alat-alat berat, perhiasan, furniture damdaebenda bergerak

lainnya.

Apa kunci sukses perusahaan Bapak sehingga mampu bertahan di
dalam kondis berkurangnya Balai Lelang Swasta online bahkan
banyak juga yang mati?

Perusahaan Balai Lelang saya semakin besar, haimgmua kota besar
di tanah air bahkan tidak sedikit yang berasal tlaar negeri pernah
menggunakan jasa lelang kami. Jaringan kami sdogatdan semakin
banyak pula pihak yang membutuhkan bantuan Baldanige Swasta
online untuk menjual barang-barang mereka secara terlulétayan
peluang harga relatif tinggi, memang itulah funBalai Lelang Swasta
sebenarnya sebagai penghubung bagi penjual daneperiial yang
membuat menarik dalam proses lelang adalah adaejdagan secara
hukum status barang yang dipindahtangankan dan rhakan
mendapatkan harga jual beli yang menyenangkan kéeleh pihak,
penjual diuntungkan begitu juga pembeli tidak meraskecewakan
karena harga yang terbentuk atas keinginannyarseDdn saya sebagai
pengusaha Balai Lelang Swastdine yang membantu terlaksananya jual
beli tersebut, tentunya akan mendapatkan keuntubganpafee yang
pantas sesuai dengan perjanjian di awal sebelakutthnnya lelang.

7) Faktor-faktor pendukung apakah yang membantu keberhasilan Bisnis

pelelangan?

Di perusahaan kami ada tiga divisi yai&gal, marketingdanappraisal
Untuk memperkuat bidang legal, perusahaan senga&ayekolahkan
SDM kami di fakultas hukum. Hukum adalah modal pgnimembantu

tegaknya perusahaan pelelangan.

Aspek perpajakan..., Devy Siswandayani, FISIP Ul, 2008



8)

9

10)

11)

Apakah tanggungjawab Balai Lelang Swasta online dalam
pelaksanaan lelang?

Balai Lelang Swasta bertanggungjawab atas pembayaaega lelang
kepada pemilik barang, penyerahan barang yangaddgetlan dokumen
terkait kepada pemenang lelang serta kerugian wi#ntan atau gugatan
yang timbul akibat kesalahan dan kelalaiannya dgdal®nggaraan lelang
dan atau akibat perikatan yang dibuat baik dengamepang lelang
maupun pemilik barang. Hal ini merupakan bentuKimpa#ungan kepada

masyarakat baik kepada pemilik barang maupun pemydetang.

Bagaimana cara mengetahui barang yang dilelang tidak bermasalah
secara hukum?

Setiap barang yang mau di lelang terlebih dahulshaliaudit, jika
barang tersebut ternyata bermasalah maka perusatidak mau
melaksanakan pelelangan. Hal ini dilakukan demiandiaik perusahaan,
selain itu juga pentingnya kepercayaan dan kebend&agi publik
sehingga membuat masyarakat yakin akan kualitasispleaan dan
kelangsungan bisnis lelang bisa berjalan lancar.

Siapakah yang menjadi saingan Balai L elang Swasta Online?

Di dalam lelang, saingan yang sesungguhnya adadah Iproker yang
terkadang bergerak seperti mafia. Broker mengibassang dengan harga
serendah-rendahnya karena nantinya mereka akaruahdagi dengan

harga yang lebih tinggi.

Apa saran Bapak supaya Balai Lelang Swasta online bisa lebih maju
dan tetap eksis?
Cara berpikir masyarakat yang harus dirubah yanggareygap bahwa

pembelian barang melalui lelang adalah barang okags tidak layak
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12)

pakai dan adanya gengsi membeli barang bekas.nSitaiperlunya
sosialisasi dan promosi tentang Balai Lelang Swhaatla yang dilakukan

oleh Balai Lelang itu sendiri maupun oleh pemehnta

Apakah tips-tips yang bisa Bapak berikan kepada para pelaku lelang
yaitu Pembeli dan Penjual dalam melakukan transaks di Balai
L elang Swasta online?

Tips-tips untuk pembeli antara lain :

Baca dengan hati-hati deskripsi barang yang diteavar jika
memungkinkan cek barang yang dijual pada saat Balang melakukan
open housecek reputasi/status penjual, ajukan pertanyaaa panjual,
cari tau berapa kisaran harga pasar barang, lakpgaawaran dengan
bijaksana dan serius, dan segera lakukan pembayhian telah

memenangkan lelang.

Tips-tips untuk penjual antara lain:

Ketahui tentang barang yang ditawarkan (tidak méoikan

kebingungan dan bukan barang terlarang), buat ratdem ketentuan
untuk barang tersebut supaya tidak menimbulkanepsit|an dimasa
yang akan datang (menentukan jenis pembayaran gdagma,lama
pengiriman dan biaya pengiriman), deskripsikan ksinbarang dengan
jujur dan akurat, pastikan foto-foto barang tersemmenarik sehingga
dapat membantu dalam penjualan, merespon pertamgampermintaan
penawar, perhatikan dengan baik kemasan barangakamgdikirim, dan
segera lakukan pengiriman barang.
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B. Kasubdit Pelayanan Perpajakan Direktorat Penyuluhan, Pelayanan dan
Humas, Direktorat Jenderal Pajak (14 Juli 2008).

1) Bagaimana proses perumusan kebijakan perpajakan oleh DJP?

DJP membagi kebijakan perpajakan menjadi duty ya

1. Kebijakan Negara
Kebijakan negara adalah kebijakan yang disusun leletibaga tinggi
negara, dalam hal ini adalah Undang-undang.

2. Kebijakan Implementasi
Kebijakan implementasi adalah kebijakan teknis ydeigh rendah
yang ditetapkan oleh Menteri atau Dirjen, antana k&bijakan melalui
Keputusan Menteri Keuangan, Surat Edaran dan d&m-|

Kebijakan tersebut sebagai suatu proses yang leakelsungan. Proses ini

diawali dengan formulasi kebijakan, kemudian dikdkgén dengan

implementasi kebijakan tersebut, setelah itu diakuproses evaluasi.

Evaluasi ini dibagi menjadi :

1. Evaluasi kebijakan itu sendiri
Hasil evaluasi kebijakan itu sendiri mempengaruleglakgsungan
kebijakan yang bersangkutan. Kebijakan tersebut miperbaiki dan
diteruskan. Ada empat aspek yang perlu diperhatledam melakukan
evaluasi suatu kebijakan, yaitu: aspek hukegal, aspek ekonomi,
aspek administratif, aspek politik.
Aspek hukumlkgal berkaitan dengan bentuk dari kebijakan tersebut
yang dituangkan dalam Undang-Undang dan peratusdakganaan
lainnya. Aspek ekonomi berkaitan dengan dampaktipasau negatif
dalam bidang dari kebijakan tersebut. Aspek adtnatié berkaitan
dengan dapat atau tidak dapatnya kebijakan tersilalsanakan, hal
ini juga berkaitan dengan sistem dan aparat yarg Adpek politik
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berkaitan dengan proses politik yang mempengareiijdkan tersebut
yaitu terkait dengan tekanan-tekanan politis damoreal yang ada. Hal
ini dapat menyebabkan terdapat beberapa pihak gamgungkan dari

kebijakan tersebut.

Untuk lebih memudahkan evaluasi suatu kebijakabaikaya tidak

semua aspek yang diteliti. Aspek politik dan ekonorarupakan aspek
yang sangat luas dan dipengaruhi oleh kekuatanatakuyang tidak
kelihatan. Sementara aspek hukum dan administedditif lebih mudah

dievaluasi. Oleh karena itu sebaiknya aspek hukuam @spek
administratif saja yang diteliti.

Aspek politik dan ekonomi sangat dipengaruhi olekuatan-kekuatan
tertentu. Kekuatan tersebut dapat berupa kekuatemoeni atau

kekuatan politik yang lain. Berkaitan dengan asgie@nomi, contohnya
adalah kebijakan perpajakan yang dipengaruhi alekusasosiasi yang
anggota-anggotanya sangat berkuasa secara ekdderaitan dengan
aspek politik, contoh yang ada adalah kebijakapayakan luar negeri
yang dipengaruhi kepentingan politik luar negeri.

2. Evaluasi administratif.
Evaluasi administratif adalah evaluasi terhadafesisdan aparat yang
melaksanakan. Perlu adanya perubahan ataupun lgarlzialam sistem
dan aparat pelaksana.

Hasil evaluasi kedua evaluasi ini dapat merupakembinasi antara

perbaikan kebijakan dan perbaikan sistem dan apekatigus.

2) Bagaimana peran DJP dalam perumusan kebijakan perpajakan
tersebut?
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3)

4)

5)

Secara teknis, DJP memang memegang peranan pdatarg penyusunan
kebijakan di bidang perpajakan. Tetapi karena matiggvoses politik yang
dipengaruhi oleh pihak lain, maka terkadang kehijakang ditetapkan

tidak sesuai dengan kebijakan yang telah disiapkan.

Bagaimana sebenarnya peran pihak internal dan eksternal dalam
perumusan kebijakan perpajakan?
Dalam membuat suatu kebijakan, sebenarnya selaak mternal (DJP dan

Departemen Keuangan), peran pihak eksternal juggasebesar. Pihak

internal ini biasanya  dari Departemen Keuangan atau

Departemen/Kementerian lain yang terkait. Terkadangdi kondisi yang
tidak saling mendukung. Pihak eksternal ini biasalbgrasal dapreasure
group (kelompok penekan), yang terkadang terlalu kudingga suatu
kebijakan dapat dibatalkan atau tidak jadi dibera@n. Hal demikian

sampai saat ini masih berlaku.

Mengapa di dalam sistem perpajakan di Indonesia, SE Dirjen yang
tingkatnya jauh di bawah Undang-undang bisa melewati kekuasaan

yang ada di Undang-undang itu sendiri? Bagaimana pendapat Bapak?

Memang demikianlah kelemahan di dalam sistem p&kpaj Kkita,
seringkali keputusan yang di bawahnya itu lebih @dwl dibandingkan
dengan peraturan di atasnya.

Menurut anda apakah pembebanan pajak pada masyarakat sudah
memenuhi asas keadilan?

Di dalam mekanismewithholding tax systemsaat ini ditengarai ada
ketidakadilan yang sedang terjadi khususnya buat Y&Rg menurut
ketentuan dan peraturan perpajakan dikenai pagkitéma PPh) yang
bersifat final. Sebab dengan penetapan final ini YdRg bersangkutan
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tidak dapat mengklaim pajak yang telah mereka hayarbeda dengan
pengenaan pajak tidak final dimana WP dapat memgktajak yang telah

mereka bayar apabila terjadi lebih bayar dan menkeimmbali kelebihan
pajak tersebut.
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